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ABSTRAK 

Rizki Fauzi. NIM : 1708202051, “PENGELOLAAN DAN PEMBERDAYAAN WAKAF 

TUNAI DI PENGURUS CABANG NAHDLATUL ULAMA KABUPATEN CIREBON 

DALAM PERSPEKTIF PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 42 TAHUN 2006”, 2021  

 Negara Indonesia adalah Negara yang mayoritas masyrakatnya beragama Islam. Dengan 

penduduk yang mayoritas beragama Islam, maka diperlukan adanya sebuah instansi yang dapat 

menjadi perantara bagi masyarakat yang beragama Islam untuk menyalurkan sebagian dana yang 

ingin diwakafkanya kepada tujuan yang dimaksudkan oleh wakif (orang yang berwakaf). 

Undang-undang sendiri telah mengatur mengenai bagaimana procedural dalam melakukan 

pengelolaan wakaf tunai. Prosedural pengelolaan tersebut terdapat dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 42 Tahun 2006 tentang wakaf tunai. Dengan adanya Peraturan Pemerintah tersebut 

membuat setiap lembaga yang ingin mengelola dana wakaf, kususnya wakaf tunai diharuskan 

untuk  memenuhi segala macam ketentun yang telah dibuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

42 Tahun 2006 tentang wakaf tunai. Penulis dalam hal ini, melakukan penelitian lapangan di 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Cirebon mengenai wakaf tunai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab : 1. Bagaimana pengelolaan wakaf tunai di Pengurus 

Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Cirebon ? 2. Bagaimana wakaf tunai di Pengurus 

Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Cirebon ? 3. Apakah strategi pengelolaan wakaf 

tunai di Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Cirebon, sudah sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 ? . Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. 

Adapun hasil penelitian ini pengelolaan wakaf tunai di Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 

(PCNU) Kabupaten Cirebon secara garis besar belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 42 Tahun 2006. 

Kata kunci : Pengelolaan, Pemberdayaan, Strategi  
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ABSTRACT 

Rizki Fauzi. NIM : 1708202051, "MANAGEMENT AND EMPOWERMENT OF CASH 

WAQF IN THE BRANCH MANAGER OF NAHDLATUL ULAMA CIREBON REGENCY 

IN THE PERSPECTIVE OF GOVERNMENT REGULATION NUMBER 42 OF 2006", 2021  

Indonesia is a country that is majority Muslim. With a majority Muslim population, it is 

necessary to have an agency that can be an intermediary for people who are Muslims to channel 

some of the funds that they want to bewakafka to the intended purpose by wakif (people who 

arewakaf). The law itself has governed how procedural in managing cash waqf. The 

management procedural is contained in Government Regulation No. 42 of 2006 concerning cash 

waqf. With the Government Regulation makes every institution that wants to manage waqf funds, 

cash waqf kususnya required to meet all kinds of guidance that has been made in Government 

Regulation No. 42 of 2006 on cash waqf. The author in this case, conducted field research at the 

Nahdlatul Ulama Branch Manager (PCNU) cirebon regency regarding cash waqf. This study 

aims to answer: 1. How is the management of cash waqf in the Branch Manager nahdlatul 

Ulama (PCNU) Cirebon Regency? 2. How is the cash waqf in the Branch Manager of Nahdlatul 

Ulama (PCNU) Cirebon Regency? 3. Is the strategy of managing cash waqf in the Branch 

Manager Nahdlatul Ulama (PCNU) Cirebon Regency, is in accordance with Government 

Regulation No. 42 of 2006? . This study uses qualitative methods. The data taken in this study 

are observations, interviews, and literature studies. The results of this study on the management 

of cash waqf in the Branch Manager Nahdlatul Ulama (PCNU) Cirebon regency in general has 

not been in accordance with Government Regulation No. 42 of 2006. 

Keywords: Management, Empowerment, Strategy  

 

 

 

 

 



  
 

iii 
 

 الملخص

، "إدارة وتمكين الأوقاف النقدية في فرع مدير مؤسسة نهضة العلماء حي سيريبون NIM : 1708202051رزقي فوزي. 

  4042"، 4002لسنة  24في منظور اللائحة الحكومية رقم 

. مع أغلبية السكان المسلمين، من الضروري أن يكون ىناك وكالة يمكن أن تكون وسيطاً للأشخاص إندونيسيا بلد أغلبية مسلمة

)الناس الذين ىم من ىم من همكاف(. وقد واكيف المسلمين لتوجيو بعض الأموال التي يريدونها إلى بواكافكا للغرض المقصود من قبل 

 2002لسنة  42النقدية. وترد الإجراءات الإدارية في اللائحة الحكومية رقم حكم القانون نفسو كيفية الإجراءات في إدارة الأوقاف 

بشأن الوقف النقدي. ومع تنظيم الحكومة يجعل كل مؤسسة ترغب في إدارة أموال الوقف، والأوقاف النقدية كوسونيا مطالبة بتلبية 

شأن الأوقاف النقدية. وفي ىذه الحالة، أجرى ب 2002لعام  42جميع أنواع التوجيهات التي صدرت في اللائحة الحكومية رقم 

. كيف ىي إدارة 1صاحب البلاغ بحثاً ميدانياً في إدارة فرع نهضة العلماء في مجال الأوقاف النقدية. تهدف ىذه الدراسة للإجابة: 

رع نهضة العلماء . كيف تكون الوقف النقدي في مدير ف2حي سيريبون ؟  (PCNU)الوقف النقدي في مدير الفرع نهضة العلماء 

(PCNU)  ىل استراتيجية إدارة الوقف النقدي في فرع مدير نهضة العلماء  -3حي سيريبون ؟(PCNU)  حي سيريبون ، ىو

؟ . تستخدم ىذه الدراسة طرقاً نوعية. البيانات المأخوذة في ىذه الدراسة ىي الملاحظات 2002لسنة  42وفقا للائحة الحكومية رقم 

حي سيريبون  (PCNU)سات الأدبية. نتائج ىذه الدراسة حول إدارة الوقف النقدي في فرع مدير نهضة العلماء والمقابلات والدرا

 .2002لسنة  42بشكل عام لم تكن وفقا للائحة الحكومية رقم 

 الكلمات الرئيسية: الإدارة والتمكين واستراتيجي 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini disajikan 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  ث

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ Ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan ذ

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şa Ș Es (dengan ص
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titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ De (dengan ض

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ Te (dengan ط

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ Zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 ain -„ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau monoftong 

dan vokal rangkal atau difong.  

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 

Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

 

 Contoh : 

 Kataba =  كَتَبََ  

 su’ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسُنََ  

1. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي _____  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 _____   _____ و

Kasrah dan 

wau 

Au  a dan u 

  

Contoh :  

مَيْف    =  kaifa 

ََََ=  قوَْهَ   qaula 
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 يا____ََََ____
Fathah dan alif 

/ ya 

Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas  يََ

ۉََ   Dammah dan 

wau 

ú U dan garis 

atas 

 

Contoh : 

=    قوََ سُثْحاَ ّلَ qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi = اذَِ قاَهَ يوُ سُفُ لِا تَيِهِ 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan 

dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal  = رَ وْضَهُ ا لْا َ طفاَهْ 

 talhah  =    طَيْحَهُ 

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  رَتَْاَ

 ٌْ  nu’’ima =  ّعُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan َلا  . Namun dalam 

transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 sy ش  .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 đ ض .D 10 د  .3

 ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 l ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

َھْرَُ سُ   ad-dahru = الدَّ َْ  asy-syamsyu = اَ ىشَّ

وُ اَ  َْ ىَْْ  = an-namlu   َوُ يْ اَ ىي   = al-lailu 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.  

 

 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 ḥ 11. ً M ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7

 

Contoh : 

رُ  ََ ىْفقَْرُ اَ    al-qamaru=  اَ ىْق   = al-faqru 

اً ىْغَيْةُ     =al-gaibu     ُِ  al-‘ainu =  اَ ىْعَيْ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

رْتُ اُ    syai’un= شَ ئُْ  ٍِ   = umirtu 

 َُّ مَواَ    inna =  اِ   = akala 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan huraf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh : 

وييِْ ٌُ اىْخيْ تْرَاھِ اِ     = Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill 

رْ سَ  ٍُ جْ ھاَ وَ ٍَ ٌِ اللهَّ ِ  ھاَتسِْ   =Bissmillahi majraha wa mursaha 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam ejaan Bahasa 

Indonesia yang disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. 

Contoh : 

دِّ الاَّرَسُوْ هُ   ََّ حَ ٍُ ا  ٍَ  Wa ma Muhammad illa Rasul = وَ

دُ ََ  َْ ِْ ىيھّ هْ حَ َِ رَبِّ اىْعَاىَ  = alhamdu lillah rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga huruf dan 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

ٌِ عًْالِِلِ ا رُ جَ ٍْ لْا َ   = Lillahi al-amru jami’an 

ًِ  ئ  يْ وَاللهُ تنُِوِّ شَ  عَوِ ْ   = wallahu bi kulli sya’in ‘alim 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah 

Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep 

pedoman praktis tajwid Al-Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 


